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This study examines the effect of Fear of Missing Out on Financial Well-
Being through Impulsive Financial Behavior, and the role of Financial
Literacy as a moderating variable, among Generation Z users of TikTok
Shop and Shopee Live in Indonesia. Previous studies explain impulsive
buying but rarely connect the underlying psychological process with its
financial consequences. A quantitative approach was used with primary
data from an online questionnaire on a 1-5 Likert scale completed by 200
respondents selected through purposive sampling. The data were analyzed
with Partial Least Squares Structural Equation Modeling using SmartPLS
4. The results show that Fear of Missing Out has a positive and significant
effect on Impulsive Financial Behavior (f = 0.674), while Impulsive
Financial Behavior (f = —0.290) and Fear of Missing Out (§ = —0.449)
have negative and significant effects on Financial Well-Being. Impulsive
Financial Behavior partially mediates the effect of Fear of Missing Out on
Financial Well-Being (f = —0.195), and Financial Literacy moderates the
relationship between Impulsive Financial Behavior and Financial Well-
Being through a buffering effect (f = 0.329). These findings emphasize the
importance of self-control, financial literacy, and responsible platform
design for young consumers.

Abstrak

Kajian pembelian impulsif belum banyak mengaitkan proses psikologis
dengan dampak finansialnya. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh
Fear of Missing Out terhadap Financial Well-Being melalui Impulsive
Financial Behavior serta peran Financial Literacy sebagai variabel
moderasi pada Generasi Z pengguna live shopping TikTok Shop dan
Shopee Live di Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan data primer dari kuesioner daring berskala Likert 1-5 yang diisi
oleh 200 responden yang dipilih melalui purposive sampling. Data
dianalisis dengan Partial Least Squares Structural Equation Modeling
menggunakan SmartPLS 4. Hasil menunjukkan bahwa Fear of Missing
Out berpengaruh positif dan signifikan terhadap Impulsive Financial
Behavior (B = 0,674), sedangkan Impulsive Financial Behavior (f =
—0,290) dan Fear of Missing Out (f = —0,449) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Financial Well-Being. Impulsive Financial Behavior
memediasi secara parsial pengaruh Fear of Missing Out terhadap Financial
Well-Being (p = —0,195), dan Financial Literacy memoderasi hubungan
Impulsive Financial Behavior dengan Financial Well-Being melalui efek
penyangga (B = 0,329). Temuan ini menegaskan pentingnya pengendalian
diri, literasi keuangan, dan desain platform yang bertanggung jawab bagi
konsumen muda.
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Pendahuluan

Digitalisasi ekonomi telah mengubah cara masyarakat Indonesia berdagang: jumlah pelaku e-
commerce pada akhir 2023 mencapai 3,82 juta unit di 38 provinsi (BPS, 2025), dengan media sosial
menjadi bagian dari social commerce. Live shopping mengintegrasikan komunikasi sosial dan
transaksi secara real-time antara penjual (host) dan konsumen sehingga memperkuat trust dan
engagement serta menciptakan pengalaman berbelanja yang personal, interaktif, dan emosional
(Tedjakusuma et al., 2025), termasuk pada niat beli di social commerce Indonesia (Chandraa et al.,
2024).

Survei APJII (2025) menempatkan Shopee (53,22%) dan TikTok Shop (27,37%) sebagai toko
daring yang paling banyak diakses pada 2025, dan nilai transaksi (gross merchandise value) global
TikTok Shop diperkirakan mencapai US$64,3 miliar pada 2025 (naik 94%) (Momentum Works,
2026). Jakpat (2026) melaporkan bahwa 92% dari 1.714 pengguna e-commerce dan quick
commerce rutin menonton sesi /ive shopping dan 56% telah bertransaksi melaluinya dalam enam
bulan terakhir. Interaksi sost dan fitur interaktif meningkatkan engagement yang berkaitan dengan
pembelian aktual (Saffanah et al., 2023), sementara scarcity dan persepsi harga membentuk
pembelian impulsif selama siaran (Feng et al., 2024). Impulse buying pada TikTok (Chen et al.,
2026), peran frekuensi menonton (Qu et al., 2023), serta pendorong pembelian impulsif konsumen
muda Vietnam dan pengguna Shopee Video (Ngo & Le, 2025; Ngo et al., 2024) juga telah dikaji.

Generasi Z relevan karena tumbuh bersama teknologi digital dan sangat intens berinteraksi
dengan media sosial dan platform perdagangan (Huwaida et al., 2024), dengan bias perilaku
keuangan yang dapat berbeda antargenerasi (Altaf & Jan, 2023). Kondisi psikologis yang relevan
adalah Fear of Missing Out (FOMO), yaitu kekhawatiran tertinggal dari pengalaman, peluang, atau
tren yang dinikmati pihak lain (Morsi et al., 2025), yang dalam /live streaming commerce dapat
memicu keputusan pembelian spontan ketika penawaran dibatasi waktu maupun kuantitas (Lee et
al., 2025). Tuominen et al. (2025) menunjukkan bahwa pembelian impulsif pada konsumen muda
berkaitan dengan keterbatasan anggaran dan utang yang lebih tinggi, dan Cui et al. (2022)
menemukan bahwa kandungan informasi, tekanan waktu, dan rekomendasi personal meningkatkan
pembelian impulsif pada /ive streaming.

Akses terhadap layanan keuangan juga meningkat. Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan (SNLIK) 2026 mencatat indeks literasi keuangan nasional 69,57% dan indeks inklusi
keuangan 93,61%; dan pada usia 18-25 tahun 73,32% dan 95,69% (OJK, LPS, & BPS, 2026b).
Selisih ini menunjukkan bahwa akses layanan keuangan belum tentu diikuti pengelolaan yang
optimal, sementara keuangan digital menuntut digital financial literacy (Zaimovic et al., 2024) dan
tekanan finansial di Indonesia dikaji bersama pengetahuan digital, usia, dan jenis kelamin (Badrudin
et al., 2025). OJK (2024) menyoroti You Only Live Once (YOLO), FOMO, dan Fear of Other
People's Opinion (FOPO) pada generasi muda, termasuk doom spending, yaitu pembelian impulsif
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tanpa memperhatikan urgensi barang. Per Mei 2026, baki debet Buy Now Pay Later (BNPL)
perbankan mencapai Rp30,1 triliun (tumbuh 37,72% year-on-year) dan BNPL perusahaan
pembiayaan Rpl3,18 triliun (tumbuh 53,78%) (OJK, 2026a); data agregat ini tidak langsung
merepresentasikan Generasi Z, tetapi menunjukkan luasnya akses pembayaran tunda.

Penelitian ini menggunakan kerangka Stimulus-Organism-Response (S-O-R) (Mehrabian &
Russell, 1974): stimulus lingkungan memengaruhi kondisi internal individu, baik kognitif maupun
afektif, sebelum menghasilkan respons perilaku. Lo et al. (2022) menunjukkan bahwa parasocial
interaction, social contagion, scarcity persuasion, dan price perception memengaruhi respons
kognitif-afektif sehingga meningkatkan pembelian impulsif, dan Xiao et al. (2026) menemukan
bahwa profesionalisme, hiburan, interaktivitas, dan intensitas promosi memengaruhi impulse
buying melalui kondisi emosional. Namun, kajian tersebut belum mengintegrasikan proses
psikologis dengan dampak finansialnya. Sadiq & Ahmad (2026) mengidentifikasi FOMO sebagai
pendorong online impulse buying tetapi berhenti pada perilaku pembelian; Gulfraz et al. (2022)
mengaitkan online impulsive buying dengan pembelian barang tidak diperlukan, dana pinjaman, dan
risiko utang; dan Maggon (2025) menunjukkan bahwa konsekuensi jangka panjangnya pada /ive
commerce masih memerlukan kajian. Keterkaitan media sosial, pembelian kompulsif, dan financial
well-being (She et al., 2021), pembelian impulsif, penyesalan, dan kesejahteraan pada /ive
streaming commerce (Roostika & Aji, 2026), serta perilaku keuangan pribadi dan financial stress
(Chhillar et al., 2025) baru mulai dikaji.

Penelitian ini menempatkan Impulsive Financial Behavior sebagai perantara antara FOMO dan
Financial Well-Being, serta Financial Literacy sebagai moderator yang diperkirakan meredam
pengaruh negatif perilaku impulsif pada Generasi Z pengguna TikTok Shop dan Shopee Live.
Tujuannya menguji lima hubungan: (1) pengaruh FOMO terhadap Impulsive Financial Behavior;
(2) pengaruh Impulsive Financial Behavior terhadap Financial Well-Being; (3) pengaruh FOMO
terhadap Financial Well-Being; (4) peran mediasi Impulsive Financial Behavior; dan (5) peran
moderasi Financial Literacy. Secara teoretis penelitian ini memperkaya literatur behavioral finance,
financial psychology, dan financial well-being pada Generasi Z, dan secara praktis membantu
mereka mengenali konsekuensi keputusan finansialnya.

Financial Well-Being adalah kondisi ketika individu mampu memenuhi kebutuhan dan
kewajiban finansial saat ini, merasa aman terhadap kondisi keuangan masa depan, serta bebas
menentukan pilihan yang mendukung kualitas hidup (CFPB, 2017; Netemeyer et al., 2018);
perilaku keuangan berperan penting dalam menjelaskan variasinya (Oztiirk et al., 2026) dan
kemampuan mengelola keuangan (Anghel & Pochea, 2025), sedangkan pengendalian pengeluaran
dikaji bersama kesejahteraan finansial dan kepuasan hidup (Du Plessis et al., 2025). Financial
Literacy adalah kemampuan memahami dan menerapkan pengetahuan keuangan dalam
pengambilan keputusan (Lusardi & Mitchell, 2014); menurut Human Capital Theory (Becker,
1964), pengetahuan dan keterampilan merupakan modal hasil investasi yang memberi manfaat
ekonomi kemudian, dan literasi keuangan dikaji sebagai bagian dari modal manusia (Bucci et al.,
2025). Literasi keuangan digital yang lebih tinggi berkaitan dengan keputusan yang kurang impulsif
(Kumar et al., 2023), dan literasi keuangan dikaji bersama pengendalian diri dan perilaku investasi
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(Gokalp et al., 2026; Yiiriik, 2025). Impulsive Financial Behavior adalah keputusan finansial yang
spontan, tidak direncanakan, dan didominasi dorongan jangka pendek; dalam S-O-R, ia ditempatkan
sebagai response setelah proses psikologis internal. Menurut Self-Control Theory, keterbatasan
menghambat dorongan membuat individu lebih mudah mengikuti keinginan konsumsi sesaat
(Baumeister, 2002), dan rendahnya self-control berkaitan dengan impulse buying konsumen daring
(Nyrhinen et al., 2024; Zhang et al., 2024). Perilaku ini dicerminkan oleh pembelian tanpa
perencanaan, pengeluaran melebihi kemampuan, dan penggunaan tabungan atau paylater.

FOMO adalah kekhawatiran persisten bahwa orang lain memperoleh pengalaman bernilai yang
tidak dialami individu (Przybylski et al., 2013). Menurut Social Comparison Theory (Festinger,
1954), perbandingan diri dengan orang lain dapat berkembang menjadi FOMO, dan orientasi
perbandingan sosial berkaitan dengan tingkat FOMO (Astleitner et al., 2023); FOMO juga dikaitkan
dengan penggunaan media sosial yang bermasalah, kelelahan media sosial, dan intensitas
penggunaan media sosial (Alshakhsi et al., 2023; Hattingh et al., 2022; Opsenica Kosti¢ et al.,
2022). Pada live streaming commerce, social presence (Shi et al., 2026), jumlah pembeli, komentar,
stok terbatas, dan batas waktu promosi memperkuat FOMO, yang dalam S-O-R menjadi organism,
yaitu kondisi psikologis internal hasil interpretasi lingkungan sosial /ive shopping. Scarcity produk,
pembatasan waktu promosi, dan informasi pembelian konsumen lain secara real-time menghasilkan
respons kognitif dan afektif yang mengarah pada pembelian impulsif (Feng et al., 2024); FOMO
berperan penting dalam hubungan antara karakteristik lingkungan digital dan impulse buying
(Ferdowsi & Moradi, 2026), dikaitkan dengan conspicuous consumption dan compulsive buying
(Dinh & Lee, 2024; Japutra et al., 2025), dan time pressure berkaitan dengan pembelian impulsif
(Sun et al., 2023). Dengan demikian dirumuskan Hi: Fear of Missing Out berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Impulsive Financial Behavior.

Fred van Raaij et al. (2023), dengan data 15.773 responden dari 16 negara, menemukan bahwa
self-control berhubungan dengan money management stress dan expected future financial security
melalui jalur yang melibatkan perilaku keuangan, dan Tuominen et al. (2025) menemukan bahwa
impulsive buying berkaitan dengan keterbatasan anggaran dan utang yang menurunkan /ife
satisfaction. Perilaku impulsif yang berulang membuat alokasi dana kurang terencana,
meningkatkan beban anggaran, dan membatasi kesiapan menghadapi kebutuhan finansial masa
depan, sehingga dirumuskan H.: Impulsive Financial Behavior berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Financial Well-Being. FOMO juga dapat berkaitan dengan Financial Well-Being sebelum
tindakan konsumsi: orientasi perbandingan sosial di media sosial meningkatkan gejala stres dan
menurunkan kepuasan hidup (Ozimek et al., 2024), dan FOMO berhubungan negatif dan signifikan
dengan Financial Well-Being pada konsumen muda pengikut social media influencer (Bartosiak et
al., 2025). Persepsi kendali dan keamanan finansial dapat menurun, sehingga dirumuskan Hs: Fear
of Missing Out berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Financial Well-Being.

Dalam S-O-R, stimulus eksternal membentuk kondisi internal yang diwujudkan melalui respons
perilaku dan menghasilkan konsekuensi berikutnya;, FOMO sebagai organism meneruskan
pengaruhnya melalui Impulsive Financial Behavior sebagai response menuju kesejahteraan
finansial. FOMO memediasi hubungan antara social exclusion dan compulsive buying (Mert &
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Tengilimoglu, 2023) dan berhubungan dengan online impulse buying (Sadiq & Ahmad, 2026),
sehingga bersama temuan Tuominen et al. (2025) membentuk dasar rangkaian kondisi psikologis,
perilaku impulsif, dan kesejahteraan; dirumuskan Ha4: Impulsive Financial Behavior memediasi
pengaruh Fear of Missing Out terhadap Financial Well-Being. Selanjutnya, tidak setiap keputusan
impulsif berdampak sama karena kemampuan pengelolaan keuangan berbeda; menurut Human
Capital Theory, literasi keuangan memungkinkan individu memahami pilihan, mengalokasikan
sumber daya, dan memperhitungkan implikasi keputusan. Basar et al. (2025), pada lebih dari 30.000
partisipan lintas negara, menemukan bahwa literasi keuangan memperkuat hubungan antara
pemanfaatan teknologi finansial dan perilaku menabung; Khan et al. (2024) menemukan bahwa
financial literacy berpengaruh negatif terhadap compulsive buying pada mahasiswa Generasi Z di
Oman; dan literasi keuangan dikaji terhadap kecenderungan mengambil risiko mahasiswa (Molina-
Garcia et al., 2023). Dirumuskan Hs: Financial Literacy memoderasi pengaruh Impulsive Financial
Behavior terhadap Financial Well-Being. Kerangka kelima hipotesis disajikan pada Gambar 1.

H3

T

Impulsive
Fear of 1 Financial

Missing Out Behavior

H2 Financial
Well-Being

Variabel eksogen (X) Variabel mediasi (M) E Variabel endogen (Y)

P HS
H4 (mediasi)

Financial
Literacy

Variabel moderasi (Z)

Gambar 1. Kerangka penelitian pengaruh Fear of Missing Out terhadap Financial Well-Being
dengan mediasi Impulsive Financial Behavior dan moderasi Financial Literacy
Sumber: Dikembangkan oleh penulis (2026)

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan strategi survei (Hardani et al., 2020).
Populasinya adalah Generasi Z pengguna live shopping di Indonesia, dengan sampel 200 responden
pengguna TikTok Shop dan Shopee Live yang dipilih melalui purposive sampling. Data primer
dikumpulkan melalui kuesioner daring tertutup berskala Likert 1-5. Indikator mengacu pada
definisi konseptual variabel: FOMO diukur melalui lima indikator, Impulsive Financial Behavior
lima indikator, dan Financial Literacy dua indikator utama (pengetahuan dasar keuangan dan
pemahaman produk keuangan), yang dijabarkan dalam sepuluh butir pernyataan untuk setiap
konstruk (Tabel 2).

Data dianalisis dengan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
menggunakan SmartPLS 4 melalui pengujian outer model dan inner model secara bertahap. PLS-
SEM menguji hubungan antarkonstruk secara simultan, termasuk efek mediasi dan moderasi, serta
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tetap andal pada sampel terbatas dan data tidak berdistribusi normal (Hair et al., 2021; Tenenhaus
et al., 2005). Signifikansi koefisien jalur diuji dengan bootstrapping dua sisi (two-tailed) sebanyak
5.000 subsampel karena lebih akurat dan efisien (Hair et al., 2021); hipotesis didukung apabila nilai
p < 0,05 atau t-statistik > 1,96 pada taraf signifikansi 5%.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 200 responden, mayoritas berjenis kelamin perempuan
(56,5%) dibandingkan laki-laki (43,5%), dengan tahun kelahiran tersebar antara 1997 dan 2009
(usia 17-29 tahun) dan didominasi kelahiran 2009 (10,0%). Sebanyak 29,5% responden menonton
live shopping empat hingga delapan kali per bulan, dengan sumber pendapatan yang beragam.

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik responden Kategori Jumlah Persentase
Jenis kelamin Laki-laki 87 43,5%
Perempuan 113 56,5%
Usia 17-19 tahun 58 29,0%
20-22 tahun 41 20,5%
23-25 tahun 49 24,5%
26-29 tahun 52 26,0%
Frekuensi menonton live shopping 123 kali 4 21,0%
(per bulan)
4-8 kali 59 29,5%
9-16 kali 48 24,0%
17-30 kali 29 14,5%
Lebih dari 30 kali 22 11,0%
Sumber pendapatan Uang saku 53 26,5%
Gaji 51 25,5%
Freelance 28 14,0%
Investasi 15 7,5%
Kombinasi dari 2 sumber atau lebih 53 26,5%

Gambar 2 menggambarkan model dengan FOMO sebagai variabel independen (X), Impulsive
Financial Behavior (IFB) sebagai mediasi (M), Financial Literacy (FL) sebagai moderasi (Z), dan
Financial Well-Being (FWB) sebagai dependen (Y), seluruhnya diukur secara reflektif.
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Gambar 2. Output algoritma PLS (outer loading, koefisien jalur, dan R-square)
Sumber: Output SmartPLS 4, data primer diolah (2026)

Konstruk memenuhi validitas konvergen apabila Average Variance Extracted (AVE) > 0,50
dan outer loading > 0,70, serta reliabel apabila Cronbach's alpha dan composite reliability > 0,70.
Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator memiliki outer loading 0,709-0,854 sehingga tidak ada
indikator yang dihapus, dan seluruh konstruk memenubhi kriteria tersebut. Seluruh VIF indikator
(1,899-4,592) berada di bawah 5,00 dan seluruh VIF antarkonstruk (1,000—1,837) di bawah 3,30
(kriteria konservatif), sehingga tidak terdapat masalah multikolinearitas.

Tabel 2. Validitas konvergen, reliabilitas, dan variance inflation factor (VIF)

Variabel Rentang. AVE Cronbach's COI.l‘lp(.)S.ite Rentang VIF
outer loading alpha reliability

Fear of Missing Out 0,751-0,842 0,635 0,936 0,946 2,047-2,837
Impulsive Financial Behavior 0,728-0,816 0,616 0,930 0,941 1,955-2,603
Financial Literacy 0,709-0,831 0,621 0,932 0,942 1,899-2,650
Financial Well-Being 0,710-0,854 0,662 0,943 0,951 3,078-4,592
Catatan: Setiap konstruk diukur dengan 10 indikator (FOMO1-10, IFB1-10, FL1-10, FWB1-10); outer loading per indikator
disajikan pada Gambar 2.

Validitas diskriminan dievaluasi dengan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT), yang memenuhi
kriteria apabila < 0,90 untuk konstruk yang mirip secara konseptual dan < 0,85 untuk konstruk yang
berbeda serta confidence interval tidak mencakup 1, dan dengan Fornell-Larcker Criterion, yang
terpenuhi apabila akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar daripada korelasinya dengan
konstruk lain. Nilai HTMT tertinggi sebesar 0,719 dan batas atas confidence interval tertinggi
0,810, sehingga Tabel 3 dan Tabel 4 menunjukkan seluruh konstruk memenuhi validitas
diskriminan.
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Tabel 3. HTMT dan confidence interval

Sample mean

Hubungan antarkonstruk HTMT (O) o) 2,5% 97.5%
Financial Literacy — Fear of Missing Out 0,067 0,116 0,079 0,187
Financial Well-Being — Fear of Missing Out 0,717 0,712 0,610 0,792
Financial Well-Being — Financial Literacy 0,322 0,326 0,186 0,465
I Isive Fi ial Behavior — F f

m.pu. sive Financial Behavior — Fear o 0.719 0.710 0.569 0.810
Missing Out
Irppulswe Financial Behavior — Financial 0.073 0,120 0,084 0.182
Literacy
Impulsw'e Financial Behavior — Financial 0.663 0.656 0.511 0.767
Well-Being

Tabel 4. Fornell-Larcker criterion

Konstruk FOMO FL FWB IFB
Fear of Missing Out (FOMO) 0,797
Financial Literacy (FL) 0,015 0,788
Financial Well-Being (FWB) -0,675 -0,316 0,814

Impulsive Financial Behavior (IFB) 0,674 0,011 —0,627 0,785

Berdasarkan Tabel 5, nilai R-square 0,454 menunjukkan bahwa FOMO menjelaskan 45,4%
variasi IFB, sedangkan nilai 0,702 menunjukkan bahwa FOMO, IFB, FL, dan interaksinya
menjelaskan 70,2% variasi FWB. Nilai Q? sebesar 0,258 dan 0,452 (lebih besar dari nol; tergolong
sedang dan besar) menunjukkan relevansi prediktif yang baik. Berdasarkan Tabel 6 (f* 0,02, 0,15,
dan 0,35 masing-masing menunjukkan efek kecil, sedang, dan besar), FOMO berefek besar
terhadap IFB (f* = 0,831) dan FWB (f* = 0,370), FL berefek besar terhadap FWB (f* = 0,407),
sedangkan efek IFB terhadap FWB (f* = 0,153) dan interaksi FL x IFB (f* = 0,329) tergolong
sedang.

Tabel 5. R-square dan relevansi prediktif (Q?)

Konstruk R-square R-square adjusted Q?
Impulsive Financial Behavior 0,454 0,451 0,258
Financial Well-Being 0,702 0,696 0,452

Tabel 6. F-square

Konstruk IFB FWB
Fear of Missing Out 0,831 0,370
Impulsive Financial Behavior 0,153
Financial Literacy 0,407
Financial Literacy x Impulsive Financial Behavior 0,329

Berdasarkan Tabel 7, seluruh jalur memiliki t-statistik di atas 1,96 dan nilai p di bawah 0,05
sehingga Hi—Hs diterima.
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Tabel 7. Pengujian hipotesis

Original Sample

. . . STDE T P

Hipotesis dan jalur sample mean v statistics  values Keputusan
(&) ™

Hi: FOMO — IFB 0,674 0,667 0,062 10,913 0,000 Diterima
H.: IFB — FWB —-0,290 —0,286 0,061 4,774 0,000 Diterima
Hs;: FOMO — FWB —-0,449 —0,449 0,055 8,152 0,000 Diterima
H4 : FOMO = IFB = FWB —-0,195 —-0,191 0,046 4,243 0,000 Diterima
(tidak langsung)
Hs: FL > .IFB — FWB 0,329 0,327 0,047 7,048 0,000 Diterima
(moderasi)

Catatan: FOMO = Fear of Missing Out; [FB = Impulsive Financial Behavior; FL = Financial Literacy; FWB = Financial
Well-Being. Bootstrapping dua sisi, 5.000 subsampel.
Pembahasan

FOMO berpengaruh positif dan signifikan terhadap IFB (t= 10,913 > 1,96; p = 0,000 < 0,050),
sehingga Generasi Z dengan FOMO lebih tinggi cenderung lebih sering melakukan pembelian tidak
terencana. Hasil ini sejalan dengan Feng et al. (2024), Sun et al. (2023), Silalahi et al. (2025), serta
Ferdowsi & Moradi (2026) bahwa tekanan waktu, scarcity, dan FOMO mendorong pembelian
impulsif. Hitung mundur promosi, stok terbatas, dan jumlah pembeli yang terus bertambah
memperkuat FOMO sehingga keputusan yang semestinya deliberatif menjadi impulsif; dalam S-O-
R, FOMO berperan sebagai organism yang meneruskan stimulus live shopping menjadi respons
pembelian.

IFB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FWB (t = 4,774; p = 0,000), sejalan dengan
Hashmi et al. (2021), Fred van Raaij et al. (2023), dan Tuominen et al. (2025) bahwa lemahnya
pengendalian diri dan pembelian impulsif berkaitan dengan tekanan pengelolaan uang serta
rendahnya keamanan finansial. Karena kesejahteraan finansial mencakup kemampuan memenuhi
kebutuhan saat ini dan ketahanan terhadap guncangan keuangan (CFPB, 2017; Netemeyer et al.,
2018), pembelian tidak terencana yang mengalihkan dana tabungan dan penggunaan paylater
menambah tekanan keuangan.

FOMO juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FWB (t = 8,152; p = 0,000), sehingga
dampaknya tidak hanya melalui pembelian tetapi berkaitan langsung dengan kondisi keuangan yang
dirasakan, sejalan dengan Bartosiak et al. (2025) dan Ozimek et al. (2024). Sesuai social
comparison theory (Festinger, 1954), kebiasaan membandingkan diri dengan penonton /ive
shopping lain dapat menimbulkan tekanan psikologis. Koefisien jalur ini (—0,449) lebih besar
daripada pengaruh IFB terhadap FWB (—0,290), sehingga FOMO berkaitan dengan pengalaman
subjektif terhadap kondisi keuangan, tidak semata melalui pembelian.

Pengaruh tidak langsung FOMO terhadap FWB melalui IFB signifikan (B = —0,195; t = 4,243;
p = 0,000), sejalan dengan Mert & Tengilimoglu (2023) dan Sadiq & Ahmad (2026). Karena
pengaruh langsungnya tetap signifikan, mediasi bersifat parsial: dari total pengaruh —0,645, 30,3%
disalurkan melalui IFB dan 69,7% merupakan pengaruh langsung, sehingga perilaku impulsif bukan
satu-satunya mekanisme yang menghubungkan FOMO dengan kesejahteraan finansial.

FL memoderasi pengaruh IFB terhadap FWB (B = 0,329; t = 7,048; p = 0,000). Koefisien
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interaksi positif sedangkan pengaruh utama IFB negatif, sehingga FL. memperlemah (buffering)
dampak negatif perilaku impulsif, sejalan dengan Lusardi & Mitchell (2014), Khan et al. (2024),
dan Choung et al. (2023). Generasi Z yang literat lebih mampu meninjau anggaran dan membatasi
pengeluaran setelah pembelian impulsif, tetapi pengaruh utama IFB tetap signifikan sehingga FL
hanya mengurangi, tidak menghilangkan, dampak negatifnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Fear of Missing Out berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Impulsive Financial Behavior serta berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Financial Well-Being pada Generasi Z pengguna live shopping TikTok Shop dan Shopee
Live. Impulsive Financial Behavior berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Financial Well-
Being serta memediasi secara parsial pengaruh Fear of Missing Out terhadap Financial Well-Being.
Financial Literacy berpengaruh langsung dan signifikan dengan arah negatif terhadap Financial
Well-Being serta memoderasi pengaruh Impulsive Financial Behavior dengan memperlemah
dampak negatifnya. Berdasarkan temuan tersebut, Generasi Z diharapkan menyadari dorongan
FOMO dan menetapkan batas anggaran belanja daring sebelum mengikuti sesi live shopping,
sedangkan penyedia platform, regulator, dan lembaga edukasi keuangan diharapkan
mengembangkan perlindungan konsumen digital serta pembelajaran yang melatih keterampilan
perilaku. Penelitian selanjutnya disarankan menelaah arah pengaruh literasi keuangan, menambah
variabel seperti self-control, serta menggunakan metode beragam agar hasilnya lebih dapat
digeneralisasi.
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